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ABSTRACT

In construction project implementation, it is expected that all activities will proceed according to the
initial plan in terms of cost, time, and quality. However, in practice, projects often face various on-site
challenges that require work adjustments. One such adjustment is a variation order (VO). In the New
School Unit Construction Project at SMK Negeri 7 Denpasar, a variation order occurred due to an
error in the work method—specifically, the integration of the bouwplank with the project safety fence,
which resulted in an elevation error on the first floor. This study aims to evaluate the extent of the
impact of the variation order on project cost and time. The research method used is descriptive
quantitative, utilizing primary data in the form of VO volume and duration obtained through direct
observation, as well as secondary data including construction drawings, budget plans (RAB), time
schedules, and unit price analyses (AHSP). The results show that the variation order led to an
additional cost of IDR 63,668,284.11, representing a 0.675% increase from the initial total budget of
IDR 9,432,000,103.86. Additionally, the implementation time increased by 18 days and 4 hours,
although this did not affect the overall project duration.
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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, harapannya semua pekerjaan bisa berjalan sesuai dengan
rencana awal, baik dari segi biaya, waktu, maupun mutu. Namun kenyataannya, proyek sering kali
menghadapi berbagai kendala di lapangan yang memaksa adanya penyesuaian pekerjaan. Salah satu
bentuk penyesuaian tersebut adalah pekerjaan tambah kurang atau variation order. Dalam proyek
pembangunan Unit Sekolah Baru SMK Negeri 7 Denpasar , ditemukan adanya pekerjaan variation
order yang disebabkan oleh kesalahan metode kerja, yaitu penggabungan antara bouwplank dengan
pagar pengaman proyek yang mengakibatkan kesalahan pada elevasi lantai 1. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh pekerjaan tambah kurang (variation order) pada proyek
pembangunan Unit Sekolah Baru SMK Negeri 7 Denpasar terhadap biaya dan waktu. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan memanfaatkan data primer berupa volume dan durasi
VO yang didapat dari hasil observasi secara langsung, serta data sekunder berupa gambar kerja, RAB,
time schedule, dan AHSP. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan variation order
menimbulkan tambahan biaya sebesar Rp 63.668.284,11 atau mengalami penambahan biaya sebesar
0,675% dari total RAB awal sebesar Rp 9.432.000.103,86. Sementara itu, waktu pelaksanaan bertambah

selama 18 hari dan 4 jam, namun tidak menyebabkan perubahan durasi proyek secara keseluruhan.

Kata kunci: VO, Biaya, Waktu, Bouwplank

PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan, namun dalam praktiknya sering menghadapi permasalahan seperti keterlambatan,
pembengkakan biaya, maupun pekerjaan tambah kurang (variation order) yang berdampak
pada biaya dan waktu pelaksanaan [1]. YO umumnya terjadi akibat kesalahan metode kerja di
lapangan, sehingga menimbulkan pekerjaan tambahan yang memengaruhi perencanaan, waktu,
dan anggaran proyek [2].

Pada proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) SMK Negeri 7 Denpasar terjadi
kesalahan metode kerja yang teridentifikasi pada saat pengecoran plat lantai 1 yang
menyebabkan ketidaksesuaian elevasi lantai. Permasalahan ini berdampak pada beberapa
pekerjaan, antara lain peninggian lantai (screeding), pasangan dinding bata ringan, serta
penambahan pada kolom struktur K1 dan K2 untuk menyesuaikan elevasi lantai 2 sesuai
rencana. Salah satu permasalahan terjadi pada penggabungan bouwplank dengan pagar

pengaman proyek akibat keterbatasan ruang lingkup pekerjaan, sehingga posisi pagar mudah
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bergeser dan memengaruhi ketepatan ukuran di lapangan. Kondisi tersebut mengakibatkan
tambahan volume pekerjaan yang membutuhkan alokasi biaya dan waktu tambahan.

Penambahan volume pada pekerjaan screeding, pasangan dinding, dan kolom struktur K1 dan
K2 memerlukan biaya serta waktu tambahan yang berpotensi mempengaruhi jadwal dan
anggaran proyek. Oleh karena itu, diperlukan analisis pekerjaan tambah kurang (variation
order) untuk mengevaluasi dampaknya terhadap biaya dan waktu pada kondisi awal maupun

akhir proyek.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data primer
dari observasi lapangan dan data sekunder dari dokumen proyek. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi volume pekerjaan variation order melalui checklist, kemudian menghitung
biaya tambahan menggunakan Microsoft Excel serta menganalisis waktu tambahan yang
diperlukan. Selanjutnya, penjadwalan dengan Microsoft Project digunakan untuk mengetahui
pengaruh variation order terhadap durasi proyek. Hasil penelitian ini menunjukkan dampak
pekerjaan tambah kurang (variation order) terhadap biaya dan waktu yang telah direncanakan

dalam kontrak kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pekerjaan tambah kurang (VO)

Dalam pelaksanaan proyek pembangunan USB SMK Negeri 7 Denpasar (Lanjutan) terjadi

penyesuaian antara kondisi lapangan dengan perencanaan. Hal ini menimbulkan pekerjaan

tambah (VO) berupa:

1. Peninggian lantai dengan screeding akibat selisih elevasi.

2. Penambahan volume pasangan dinding bata ringan karena elevasi eksisting berbeda dengan
rencana.

3. Penambahan volume pekerjaan kolom K1 dan K2 untuk mencapai leveling lantai 2 sesuai

desain.

Perhitungan Biaya dan Waktu Tambahan Pekerjaan VO
Volume Tambahan (VO)

Berdasarkan hasil analisis, didapat volume tambahan pekerjaan VO sebagai berikut:
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Tabel 1. Volume Pekerjaan Screeding
No Nama pekerjaan Volume VOh.lme. Volume Satuan
rencana realisasi | tambahan
1 Screeding Lantai 1 26,04 70,92 44,88 | m3

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Berdasarkan hasil tabel perhitungan diatas, dapat dilihat volume rencana pekerjaan screeding
lantai 1 yaitu sebesar 26,04 m?, dan volume realisasi sebesar 70,92 m?®. Maka dari itu didapat

tambahan volume pekerjaan screeding sebesar 44,88 m>.

Tabel 2. Volume Pekerjaan Pasangan Dinding Bata Ringan

. Volume
No Nama pekerjaan tambahan Satuan
1 Pasangan dinding bata ringan 13,22 | m?

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat volume tambahan pekerjaan pasangan dinding bata

ringan sebesar 13,22 m?.

Tabel 3. Volume Pekerjaan Kolom Struktur K1

Volume
Pek. Kolom K1 Uk 60 x 60 mm Rencana | Realisasi | Tambahan Sat.

- Pek. Cor Beton Mutu K300 26,71 27,28 0,57 | m3
- Pek. Pembesian Tulangan D 19 mm Untuk

Kolom Semi Me¢kanis 442548 | 4493,72 68,24 | Kg
- Pek. Pembesian Tulangan & 10 mm Untuk

Kolom Manual 1669.,41 1709,34 39,93 | Kg
- Pek. Begisting Kolom 2 x Pakai 178,08 181,90 3,82 [ m?2

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat volume rencana, volume realisasi, dan volume tambahan

pada Peker Jaan kolom struktur K1.
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Tabel 4. Volume Pekerjaan Kolom Struktur K2
Pek. Kolom K2 Uk 50 x 50 mm Volume Sat
Rencana | Realisasi | Tambahan

- Pek. Cor Beton Mutu K300 18,55 18,91 0,36 [ m?

- Pek. Pembesian Tulangan D 19 mm Untuk

Kolom Semi Mekanis 3540,385 3590,34 49,96 | Kg

- Pek. Pembesian Tulangan @ 10 mm Untuk

Kolom Manual 1154,538 1175,56 21,02 | Kg

- Pek. Begisting Kolom 2 x Pakai 148,4 151,31 2,91 [ m?
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Sumber: Hasil Analisis, 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat volume rencana, volume realisasi, dan volume tambahan

pada pekerjaan kolom struktur K2.

Biaya Tambahan (VO)

Untuk mendapatkan tambahan biaya pekerjaan VO digunakan rumus sebagai berikut:

Biaya Tambahan (VO) = Volume Tambahan x AHSP

Karena AHSP untuk pekerjaan screeding tidak tercantum pada RAB, maka dari itu AHSP
pekerjaan screeding dibuat sendiri sesuai dengan kondisi di lapangan baik dari segi koefisien
dan harga di lapangan.

Untuk memperoleh koefisien tenaga kerja, langkah awal adalah menghitung produktivitas.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh rekapitulasi produktivitas tenaga kerja sebagai berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Produktivitas Tenaga Kerja Pekerjaan Screeding

. Jumlah Waktu | Volume .

Tenaga Kerja Tenaga Kerja | (menit) (m?) Produktivitas | Satuan
Pekerja 2 Orang 420 2,5 1,43 m>/hari
Tukang Batu 1 Orang 370 2,5 3,24 m>/hari
Kepala Tukang 1 Orang 230 2,5 5,22 m>/hari
Mandor 1 Orang 130 2,5 6,67 m>/hari

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Setelah diperoleh nilai produktivitas masing-masing tenaga kerja, langkah selanjutnya adalah

menentukan koefisien tenaga kerja dengan rumus sebagai berikut:

Koef.Pekerja = (1 orang/produktivitas) x 1 hari
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Dengan menggunakan rumus diatas maka didapatkan koefisien tenaga kerja dalam satuan OH

pada pekerjaan screeding yang dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Koefisien Tenaga Kerja Pekerjaan Screeding

Tenaga Kerja Koelféél;;:aga Satuan
Pekerja 0,700 OH
Tukang Batu 0,308 OH
Kepala Tukang 0,192 OH
Mandor 0,150 OH

Sumber: Hasil Analisis, 2025
Maka dari itu dapat disusun AHSP untuk pekerjaan screeding sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil AHSP Pekerjaan Screeding

Rekapitulasi biaya tambahan akibat pekerjaan Variation Order (VO) dapat dilihat pada tabel

berikut:
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NO. URAIAN SAT. | KOEF. HARGA SAT. | JML. HARGA
(Rp.) (Rp.)
A. | TENAGA
Pekerja OH 0,700 120.779,26 84.545,48
Tukang OH 0,308 126.906,30 39.129,44
Kepala Tukang OH 0,192 135.876,67 26.043,03
Mandor OH 0,150 187.752,10 28.162,82
JUMLAH TENAGA KERJA 177.880,77
B. | BAHAN
Semen Portlan Kg 364,000 1.727,89 628.951,96
Pasir Pasang M3 1,040 282.177,50 293.464,60
JUMLAH HARGA BAHAN 922.416,56
C. | PERALATAN | |
JUMLAH HARGA ALAT
D. | Jumlah (A+B+C) 1.100.297,33
E. | Keuntungan 10% x D 110.029,73
F. | Harga Satuan Pekerjaan (D+F) 1.210.327,06
Sumber: Hasil Analisis, 2025
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Tabel 8. Rekapitulasi Tambahan Biaya Akibat V'O
. . Total Biaya
NO Jenis pekerjaan Vol. VYO | Sat| Harga satuan Tambahzn
1 | Pek. Screeding 44,88 | m®> | Rp 1.210.327,06 [ Rp 54.319.478,45
Pek. Pas. Dinding Bata Ringan 13,22 |m*> | Rp 259.505,85 [ Rp 3.430.667,34
3 | Pek. Kolom K1
Pek. Cor Beton Mutu K300 0,57 [ m® | Rp 1.425.601,89 | Rp 812.593,08
Pek. Pembesian Tulangan D 19 68,24 | Kg | Rp  20.289,16 [ Rp 1.384.532,28
Pek. Pembesian Tulangan @ 10 3993 | Kg | Rp  12.605,43 [ Rp 503.334,82
Pek. Begisting Kolom 2 x Pakai 3,82 [m? [ Rp 211.864,62 | Rp 809.322,85
4 | Pek. Kolom K2
Pek. Cor Beton Mutu K300 0,36 [m* [ Rp 1.425.601,89 | Rp 513.216,68
Pek. Pembesian Tulangan D 19 4996 | Kg | Rp  20.289,16 | Rp 1.013.646,43
Pek. Pembesian Tulangan @ 10 21,02 | Kg | Rp  12.605,43 | Rp 264.966,14
Pek. Begisting Kolom 2 x Pakai 291 |m? | Rp 211.864,62 | Rp 616.526,04
Total Biaya VO | Rp 63.668.284,11

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Tabel di atas menunjukkan rekapitulasi biaya tambahan akibat pekerjaan Variation Order (VO)
pada proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) SMK Negeri 7 Denpasar. Dari hasil
analisis didapatkan total biaya tambahan akibat pekerjaan VO yaitu sebesar Rp. 63.668.284,11.

Waktu Tambahan (V0)

Berdasarkan hasil analisis, pekerjaan screeding dapat diselesaikan dalam waktu 18 hari,
sedangkan pasangan dinding bata ringan membutuhkan tambahan waktu sekitar 4 jam.
Sementara itu, pada pekerjaan kolom struktur K1 dan K2 tidak memerlukan waktu tambahan,

sehingga pelaksanaan kedua pekerjaan kolom tersebut tetap sesuai jadwal semula.

Penjadwalan menggunakan Microsoft Project
Penjadwalan eksisting
Penjadwalan eksisting adalah jadwal proyek yang disusun berdasarkan RAB, dengan acuan
volume pekerjaan dan estimasi durasi, sehingga menjadi dasar awal perencanaan waktu
sebelum revisi.
Adapun langkah-langkah penyusunan penjadwalan eksisting adalah sebagai berikut
1. Input data pekerjaan
Semua item pekerjaan proyek dimasukkan ke dalam Microsoft Project dengan

mencantumkan durasi, tanggal mulai, serta hubungan ketergantungan antar pekerjaan.
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2. Menentukan hari libur dan hari kerja

Langkah penentuan hari libur dan jam kerja proyek pada Microsoft Project dilakukan
dengan mengatur working time, yaitu menyesuaikan hari kerja (termasuk Sabtu dan Minggu
sebagai hari kerja) serta memasukkan jam kerja sesuai ketentuan proyek.

. Input sumber daya

Untuk menginput sumber daya, dilakukan melalui resource sheet pada Microsoft Project
dengan cara mengubah tampilan ke resource sheet, kemudian memasukkan nama sumber
daya material, menentukan jenis pada kolom #ype, mengisi harga satuan pada std rate, serta
mencantumkan satuan volume pada material label.

. Alokasikan sumber daya ke item pekerjaan

Pengalokasian sumber daya pada setiap item pekerjaan di Microsoft Project dilakukan
dengan mengubah tampilan ke Gantt Chart, menambahkan kolom Cost, lalu menggunakan
fitur Assign Resource untuk memasukkan volume dan jenis material sesuai kebutuhan

proyek.

5. Hasil penjadwalan eksisting

o Report Projet View Help  Gantt Chart Format

TIMELINE

Moda - Ouaton « - Fiish s " S
= +Penjadwalan Eksisting SMK N 7 Denpasar 143 days Fri 26/07/24 Sun 15/12/24 Rp9.431.999.314,19
L] Start Odays Fri 26/07/24  Fri 26/07/24 Rp0,00 « 26/07
o # PEK. PERSIAPAN 62days  Fri26/07/24 Wed 25/09/24 Rp33.177.807,65 I 1
= Pek. Pemasangan Bowplank Gedung 0days  Fri26/07/24 4/08/24 1 A917.652.49532 T Pek Pemasangan Bowplank Gedung[144 M)
el Pek. Pengukuran dan Bowplank Rumah Bio 13days  Fri13/09/24 Wed 25/09/24 27955,28555,25 Rp4.118.915,81 i Pok. Pengukuran dan Bowplank Rumah Bio[33.6 M]
= 4PEK. RUANG GURU 183days Fri26/07/28 Sun 15/12/24 Rp8.778.273.570,04
6 = “PEK.LANTAI | 180 days Fri 26/07/24 [Thu 12/12/2 Rp3.363.453.748,26 T 1
L] #PEK. GALIAN DAN URUGAN 2days  Fri09/08/24 Thu20/08/24 Rp148.998.449,59 ()
o Pek fays  Fr100/08/24 Thu15/08/24 Ro16,182.538,97
o Tdays Rp880.586,82
= Tebal Rp2.118.16
" 14 days Rp13.157.803,02 ekerjaan Urugan Pasir Lantai Tebal 5 mm(38,7 M3]
L] 14days  Fri16/08/24 Thu29/08/24 16FS7 days Rp3.592.410,87 Pekerjaan Urugan Tanah Sisa Hasil Galian Di Padatkan(47,09 M3]
= = 15days  Fri0o/08/24 Fri23/08/24 1655 Rp113.066.941,63 +{z Pakerjaan Pengurugan Tansh Di Padatkan(591,38 M3]
3 o 1adsys  Fri09/08/28 Thu22/08/24 Rp83.898.961,23
o o 4days  Fri09) Rp16.287.406,65 v Pekerjaan Pondasi Batu Kosong[25,46 M3]
‘5‘ o 4 day i Pekerjaan Pondasi Batu Kali Camp 1 SP : 5 PP(58,37 M3)
9 -] 14 days 0
- day 4 Fek Mobilisasi alat berat berupa Alat Pancang Hydraulic 240T Beban 2
o 1 [Pek. Peng Pemancangan Tiang Pancang Prestress 30 x 30 cr
o= +|Pok. prat n Tiang Pancang Tbl. 10 mm, anglur 4 bh 0 19 me
L] bt Pek. Las Joint Sambungan Tiang Pancang(64 Joint]
= k. Pemotonga Adays  Fri 26, 4 Thu08/08/24 R 508 b /Pek. Pemotongan Ujung Kepala Tiang Pancang(64 Bh]
= «PEK. BETON Bddays  Fri02/08/24 Thu24/10/24 Rp1.064.493.914,44 n T 1
o 4 STRUKTUR Bddays  Fri02/08/24 Thu24/10/24 Rp975.160.987,42 1 T TR
= Pek Pondasi Pile Cap P1 1 Uk 90 x 180 x 70 em 21days  Fri02/08/28 Thu22/08/24 Rp138.136.414,58 m
= 4Pek 10days  Fri23/08/24 Sun01/09/24 Rp209.254.995,53 n
o Ddays  Fri23/08/24 Sun01/09/24 Rp119.858.676 2 Pek. Cor Beton Mutu K300 Tebal 10 cm(78,9 M3]
o L Pek. Lantai Kerja Beton Mutu Setara K-100 Manual[41,82 M3]
L; 0days  Fi2 42 Pek. Wiremesh M6 Manual[2.418,73 Kg]
L] 1adays  Fo r
o 4 days s Pek. Cor Beton Mutu K300(30,3 M3)]
> e —
3 o T hecile BEo®mR®E3J-—+—-

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Gambar 1. Hasil Penjadwalan Eksisting

Hasil penjadwalan diatas disusun berdasarkan RAB dan time schedule rencana, dengan setiap

aktivitas diinput sesuai volume, jenis pekerjaan, dan durasi. Setelah alokasi sumber daya dan

penyesuaian hubungan antar aktivitas, jadwal menunjukkan kesesuaian dengan jadwal rencana.
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Penjadwalan VO

Setelah penjadwalan eksisting sesuai rencana awal, langkah berikutnya adalah menambahkan

item VO ke jadwal proyek, termasuk durasi, volume, dan harga satuan, untuk mengevaluasi

dampaknya terhadap waktu dan biaya proyek.

File Task Resource Report Project View Help

Gantt Chart Format

n  f . e

BT U S-A- == 8 @g

£ Tell me what you want to do

ack -

Respe:
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H 4t g .
2 11 1 dat
= +Penjadwalan Eksisting + Pekerjaan VO 143days Fri 26/07/24 Sun 15/12/24 Rp9.495.667.598,29
= start Odays  FriZ6(07/20 Frl 26/07/20 RpD00 | 26/07
- PEK. PERSIAPAN G2days  FA26/07/24 Wed25/08/24  Rp3IATIEOZES — ]
= 4PEK RUANG GURU 143cdays FA26/07/24 Sun15/12/24  RpB.8a1.941854,15
] 4PEK LANTAI| 1405 days Fri 26/07/24 Fri13/12/24  Rp3.427.122.032.37
= PEK. GALIAN DAN URUGAN 2idays  Fi0%/08/24 Thu29/08/24  Rpl4B.998.449,50 r 1
= PEK. PONDAS BATY 1adays  Fri09/osfza Thu 22/08f24 RpE3.898.961,23 —
L PEK. PONDASI TIANG PANCANG 1adays  F26/07/24 Thu0S/DB/24  RpITT.E1606L04 1
= < PEK. BETON Bddays  Fi2(03/24 Thu24/10/20  RpLOTRAILDSZTE | 1
o 4 STRUKTUR Bidays  Fr02/08/24 Thu24/10/24  RpOBLOTO.NSTA [ 1
= Pek Pondasi Pl Cap 1 1 Uk 90 % 160 70 cm idays  FiOH/08/24 Thu22/08/24  RpI3BA36AI4SE [ 1
= Pek, Pelat Lanta 10days  F23/08/24 SunOL/09/24  Rp209.254.995,53 —
L Pek. Sloff TBL UK 25.x 50 mm 1adays  FA16/08/24 Thu29/0B/24  Rpl97.639.166.25 —
e 4 = Pek. Sloff TBZ UK 20.x 40 mm 1adays  Fri16/08/24 Tha29/08/24 Rp25.833.481,32 —
e - Pak. Kalom K1 (VO) 1days  Fi09/08/24 Thu29/08/24 Rp3.509.783,02 [—
E " Pek, Kolom K1 Uk 60 x 60 mm 28days  FriD9/08/24 Thu05/0%/24  Rp198.883.14847 T 1
H L] Pek kolom K2 (V0) 21days  Fri0O/08/24 Thu29/08/24 Rp2.408.355,30 —
8 - Pek. Kolam K2 Uk 501 50 mm Jldays  FAOS/0B/24 Thu29/08/24  RplS3.734.445,60 —
= Jdays  Fri16/08/24 Thu05/09/24 Rp25.710.415,08 —
= T0days  Fri16/08/24 Thu 24/10/24 Rp20.517.879,00 —
= Pel, Balok Tangga Uk 16 x 30 cm Tdays  Frl18/10/24 Thu 24/10/24 RpS 450.938,57 [
= BETON ARSITEKTUR 645 days Fri16/08/24 st 19/10/24 Rp89.332.927,02 1
L “PEK. DINDING 575days Fi20/09/24 Sat16/11/24  Rp3A7.618.33705 |
o Pek. Pas. Dinding Bata ringan Teal 10 mm (Pekerjaan Tambahan VO) 4hrs  Fri20/09/24 Fri 20/08/23 Fp3.430.667,331 Pek. Pas. Dinding Bata ringan Tebal 10 mm (Pekerjaan Tambahan VG
5 Pok. Pas. Dinding Bata ringan Tebal 10 mm 15days  Fri20/08/24 Sat0/10/24  RpIS0.A18.183451 Pek. Pas. Dinding Bata ringan Tebal 10 mm(543,95 M2]
L Pek. Plesteran Dinding Bata Ringan 24days  FriD4/10/24  Mon 28/10/24 Rp74.837.061,46 1 Pek. Plesteran Dinding Bata Ringan[931,24 Mz
- Pek. Acian Dinding Bata Ringan 2d4days  FriD4/10/2 Mon 28/10/24 Rp58.771.716,00 ¢ Pek. Acian Dinding Bata Ringan[1.099,97 M2]
m Pek. Dinding Partisi C75 Dengan Penutup Gypsum Tebal 9mm 25isi  Bdays  Fri08/11/24 Sat16/11/24 Rp60.110.705,12¢ Pek. Dinding Partisi C75 Dengan Pe
= < PEK. PENUTUP LANTAI DAN DINDING 35days  F25/10/24 Fi29/11/23  Rpl96.020.28114 e E——
= Pok. Scrooding (¥0) 18days  Fri25/10/24 Tue12/11/24 RpS4.319.478,45 pmin Pek. Screeding (VO)[44,83 M3]
= Pas. Granit 60 x 60 com 1Bdays  Fi25/10/24 Tue12/11/24  Ap139.303.705,16¢ P Pas. Granit 60 x 60 em[610,84 M2]
" Pas. Granil 60 x 60 cm Unpolish Lobyy dan Tangga Menuju Lantal 2 14days  FrlDB/11/24 Fri 22/11/20 Pas. Granit 60 x 60 cm Unpolish v

Apdd,254.907,51 ¢
b4 »

BQo®RBEOI ]

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Gambar 2. Hasil Penjadwalan setelah V'O

Penjadwalan proyek diatas merupakan hasil akhir setelah seluruh item VO ditambahkan ke

penjadwalan eksisting, dengan durasi, biaya, dan keterkaitan antar pekerjaan diperbarui,

sehingga mencerminkan kondisi pelaksanaan proyek secara menyeluruh.

Berdasarkan penjadwalan eksisting yang telah ditambahkan item VO, dapat disimpulkan bahwa

pekerjaan VO tidak menambah durasi total proyek. Penambahan waktu hanya terjadi pada
pekerjaan screeding dan pasangan dinding bata ringan, namun kedua pekerjaan ini bukanlah

pekerjaan kritis, sehingga tambahan waktu tersebut tidak berdampak signifikan terhadap durasi

penyelesaian proyek secara keseluruhan.
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KESIMPULAN

Dari penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Biaya tambahan yang timbul akibat pekerjaan Variation Order adalah sebesar Rp
63.668.284,11, dengan penambahan waktu pelaksanaan selama 18 hari dan 4 jam.
Penambahan ini terjadi akibat pekerjaan screeding, pasangan dinding bata ringan, serta
penyesuaian pada kolom K1 dan K2.

2. Perbandingan biaya proyek sebelum dan sesudah adanya pekerjaan tambah-kurang
menunjukkan adanya peningkatan total biaya proyek sebesar 0,675% dari nilai RAB awal
sebesar Rp. 9.432.000.103,86.

3. Perbandingan waktu penyelesaian proyek sebelum dan sesudah adanya pekerjaan tambah-
kurang tidak mempengaruhi durasi proyek secara keseluruhan, meskipun terdapat
penambahan waktu pada pekerjaan screeding dan pasangan dinding bata ringan. Namun,
karena pekerjaan tersebut bukan pekerjaan kritis, maka tambahan waktu tersebut tidak

berpengaruh terhadap durasi akhir proyek.
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